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ABSTRAK 

 

NAELA HUSNA NAFILA : Penerapan Pembelajaran Biologi Berbasis 

IMTAQ pada Konsep Sistem Reproduksi 

Manusia untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berfikir Kritis Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 1 Ciwaringin.  

 

Kemajuan IPTEK telah memperlihatkan dampak negativnya bagi para 

siswa. Informasi yang negative dan sajian yang sangat vulgar dapat diakses kapan 

saja dan hal tersebut memberikan peluang bagi siapa saja untuk meniru perbuatan-

perbuatan yang negative terutama dalam masalah seksualitas, hamil diluar nikah, 

aborsi, narkoba, dan HIV/AIDS. Hal ini juga disebabkan karena para siswa yang 

kurang memiliki pengetahuan reproduksi secara hukum agama. Keadaan ini juga 

dikarenakan guru kurang melatih kemampuan berfikir kritis siswa sehingga 

kemampuan siswa dalam memahami konsep materi pelajaran dan kelemahan 

dalam memilih informasi yang tepat dapat dikatakan sangat rendah.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji (1) Perbedaan aktivitas belajar 

siswa yang menerapakan pembelajaran biologi berbasis IMTAQ dengan siswa 

yang tidak menerapkan pembelajaran biologi berbasis IMTAQ, (2) Perbedaan 

peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa yang menerapkan pembelajaran 

biologi berbasis IMTAQ dengan siswa yang tidak menerapkan pembelajaran 

biologi berbasis IMTAQ, dan (3) Respon siswa terhadap penerapan pembelajaran 

biologi berbasis IMTAQ.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Ciwaringin tepatnya dikelas XI IPA 

1 (Kelas eksperimen) dan kelas XI IPA 3 (kelas kontrol) dengan jumlah siswa 39 

siswa. Penelitian menggunakan desain Pretest-Posttest Control Group Design. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi dan angket. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji statistik meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji beda hipotesis dengan software SPSS 16.0 

Hasil penelitian ini menunjukan (1) Aktivitas belajar siswa yang 

menerapkan pembelajaran biologi berbasis IMTAQ lebih besar dari pada kelas 

yang tidak menerapkan pembelajaran biologi berbasis IMTAQ pada setiap 

pertemuannya, (2) Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol, hal ini dibuktikan dengan hasil 

rata-rata N-Gain sebesar 0,66 dengan kriteria sedang pada kelas eksperimen dan 

0,52 dengan kriteria sedang pada kelas kontrol, dan (3) Persentase rata-rata angket 

respon siswa secara keseluruhan sebesar 59 % dengan kriteria sangat kuat, artinya 

siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran biologi berbasis IMTAQ.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan ini dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran biologi berbasis IMTAQ pada konsep sistem reproduksi 

manusia dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa. 

 

 

Kata kunci : Penerapan Pembelajaran Biologi Berbasis Imtaq, Keterampilan 

Berfikir Kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pada Pasal 3, menyebutkan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 

nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab” (Depdiknas,2003) dalam Trianto. 2009: 1.  

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional tersebut, dimensi iman dan 

takwa (IMTAQ) dan berakhlak mulia merupakan bagian yang terpadu dari 

tujuan pendidikan nasional. Artinya, untuk menjadikan manusia yang 

berkarakter, bertanggungjawab dan baik akhlaknya merupakan tugas semua 

pihak bukan hanya tugas dari bidang kajian tertentu. 

Kemajuan IPTEK memiliki dampak negative dan positif, namun dampak 

negatifnya inilah yang memperlihatkan bagi para siswa. Informasi-informasi 

negative dari tempat yang jauh dapat dengan cepat tersebar dengan sajian yang 

sangat vulgar, termasuk tindakan-tindakan asusila. Hal itu memberikan peluang 

bagi siapa saja untuk meniru perbuatan-perbuatan negative yang ditayangkan, 

atau setidaknya menimbulkan rasa penasaran, khususnya bagi generasi muda. 

Akibatnya nilai-nilai luhur agama ditinggalkan. Banyak tingkah laku siswa yang 

mencemaskan seperti pergaulan bebas. 

Pada masa remaja ini banyak permasalahan yang muncul berkaitan dengan 

masalah reproduksi seperti masalah seksualitas /seks bebas, hamil diluar nikah, 

aborsi/ menggugurkan kandungan, masalah HIV/AIDS dan lainnya. Hal ini 

disebabkan karena pada masa remaja ini rasa ingin tahu yang tinggi membuat 

para siswa ingin terus mencoba hal-hal baru yang berkaitan dengan masalah 

seksual.  

Menurut Simanjorang (2011) berdasarkan penelitiannya diberbagai kota 

besar di Indonesia, sekitar 20 hingga 30 persen remaja mengaku pernah 

melakukan hubungan seks pranikah. Sebanyak 62,7 % anak SMP mengaku 

sudah tidak perawan. Sebanyak 21,2 % remaja SMA mengaku pernah 

melakukan aborsi. Dari 2 juta wanita Indonesia yang pernah melakukan aborsi, 1 
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juta adalah remaja perempuan (http: repository.usu.ac.id). Pada tahun 2013 

survey dilakukan oleh BKKBN dilaporkan bahwa sebanyak 20,9 % remaja 

Indonesia mengalami kehamilan dan kelahiran sebelum menikah dan umumnya 

terjadi dikalangan remaja SMP dan SMA (BKKBN,2013). 

Kurangnya pemahaman tentang perilaku seksual pada masa remaja amat 

merugikan bagi remaja sendiri termasuk keluarganya, sebab pada masa ini 

remaja mengalami perkembangan yang penting yaitu kognitif, emosi, sosial dan 

seksual. Kurangnya pemahaman ini disebabkan oleh berbagai faktor antara lain: 

adat istiadat, budaya, agama dan kurangnya informasi dari sumber yang benar. 

Selain itu juga kurangnya perhatian pendidik/guru dalam penanaman nilai-nilai 

iman dan taqwa (IMTAQ) kepada siswa melalui materi pelajaran yang 

disampaikan sehingga keseimbangan IPTEK-IMTAQ, ukhrowi-duniawi, belum 

tercipta. Oleh karena itu, sudah seharusnya guru membiasakan untuk 

menanamkan nilai-nilai IMTAQ dalam materi ajarnya.  

Pengetahuan mengenai sistem reproduksi manusia di sekolah dapat di 

integrasikan dalam pembelajaran berbasis IMTAQ agar siswa dapat mengetahui 

batasan-batasan dalam bersikap sesuai dengan ajaran agama sehingga dapat 

terhindar dari perilaku asusila. Di dalam pengintegrasian antara sains-biologi 

dengan pendidikan agama (Islam) ini siswa diharapkan dapat mengambil hikmah 

dari berbagai sistem nilai dan moral yang dikandung dalam materi yang 

dipelajarinya.  

Oleh karena itu usaha menerapkan nilai-nilai IMTAQ dalam pembelajaran 

sangat diperlukan bagi semua materi ajar disekolah (tingkat SMA), khususnya 

tentang materi Sistem Reproduksi Manusia. Dengan demikian siswa juga 

diharapkan memiliki filter sehingga dapat memilih kegiatan yang bermanfaat 

dan meninggalkan yang tidak bermanfaat. Sekolah yang sedikit menanamkan 

nilai-nilai IMTAQ bisa diperkirakan berpotensi menimbulkan perilaku-perilaku 

yang meresahkan.  

Ada tuntutan bagi guru (apalagi muslim) untuk memberikan penerangan 

sehingga peserta didiknya diharapkan dapat menjadi manusia yang lebih baik. 

Setiap muslim dituntut untuk memberikan peringatan dari fenomena alam. Allah 

berfirman sekaligus memperingatkan manusia: “Segala sesuatu Kami jadikan 

berpasang-pasangan (jantan dan betina), supaya kamu mengingat (akan 

kebesaran Allah)”(adz-Dzariyat: 49). 
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Pembelajaran dengan menanamkan nilai-nilai IMTAQ juga diupayakan 

untuk melatih keterampilan berfikir kritis siswa agar siswa benar-benar dapat 

memahami konsep yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir 

kritis adalah suatu sikap yang berpikir secara aktif dan mendalam mengenai 

informasi, observasi, komunikasi dan argumentasi yang diterima di dalam otak 

untuk diolah dan direfleksikan agar didapatkan suatu keputusan dalam bertindak 

(Fisher, 2008: 10). Dengan berfikir kritis ini siswa diharapkan mampu 

menunjukan keunggulan dan kelemahan suatu informasi serta mampu 

mengoreksi diri sendiri dan mampu menelaah berbagai karunia dan kenikmatan 

dari Allah SWT yang diterimanya hingga akhirnya bisa mensyukurinya.  

Keterampilan berpikir kritis melatih peserta didik untuk membuat 

keputusan dari berbagai sudut pandang secara cermat, teliti, dan logis. Dengan 

keterampilan berpikir kritis siswa dapat mempertimbangkan pendapat orang lain 

serta mampu mengungkapkan pendapatnya sendiri. Oleh karena itu 

pembelajaran di sekolah sebaiknya melatih peserta didik untuk menggali 

kemampuan dan keterampilan dalam mencari, mengolah, dan menilai berbagai 

informasi secara kritis.  

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 Ciwaringin terhadap siswa kelas 

XI SMAN Ciwaringin diketahui bahwa kurikulum yang ditetapkan sudah 

berjalan dengan baik. namun pembelajaran di SMAN 1 Ciwaringin belum 

menerapkan pembelajaran biologi berbasis IMTAQ sehingga penghayatan siswa 

terhadap nilai-nilai IMTAQ kurang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu masih banyak perilaku siswa yang melanggar nilai-nilai agama 

sehingga banyak hal yang tidak diinginkan terkadang dilakukan oleh siswa itu 

sendiri seperti halnya tindak asusila dan kenakalan remaja lainnya.  

Selain itu juga dalam proses pembelajaran guru lebih menekankan kepada 

pengetahuan dan pemahaman siswa. Siswapun tidak memiliki buku LKS 

ataupun buku paket biologi, Oleh karena itu guru adalah satu-satunya sumber 

pengetahuan dan informasi bagi siswa. Hal ini menyebabkan peserta didik 

kurang terlatih dalam mengembangkan keterampilan berfikir kritis dalam 

menerapkan masalah dan menerapkan konsep yang dipelajari dalam kehidupan 

nyata. Keterampilan berfikir kritis siswa masih tegolong rendah yaitu dengan 

melihat hasil pembelajaran yang belum mencapai KKM sebesar 78.  
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Sesuai dengan alasan diatas, usaha penerapan pembelajaran biologi 

berbasis IMTAQ ini sangat penting dilaksanakan sebagai pengembangan dan 

pengalaman belajar serta kecakapan hidup siswa agar memiliki kesadaran 

sebagai makhluk Tuhan. berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam 

penelitian ini penulis mengambil judul “PENERAPAN PEMBELAJARAN 

BIOLOGI BERBASIS IMTAQ PADA KONSEP SISTEM REPRODUKSI 

MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERFIKIR 

KRITIS SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 CIWARINGIN ” 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a) Perlunya penanaman nilai IMTAQ pada pembelajaran biologi di SMA 

b) Perlunya pengetahuan serta pemahaman mengenai pengetahuan reproduksi 

dikalangan siswa SMA 

c) Meningkatnya seks bebas dari tahun ke tahun pada kalangan remaja 

khususnya siswa SMA  

d) Guru kurang melatih Keterampilan Berfikir Kritis siswa sehingga 

keterampilan berfikir kritis siswa tergolong rendah yaitu dibawah KKM 78 

e) Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran biologi 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dan perluasan masalah, maka 

perlu batasan masalah. Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu : 

a. Pembelajaran yang digunakan adalah Pembelajaran Biologi Berbasis 

IMTAQ  

b. Indikator Nilai-nilai karakter Iman dan Taqwa yang dikembangkan  yaitu 

nilai karakter religius, jujur, disiplin, toleransi, rasa ingin tahu, komunikatif, 

peduli sosial dan tanggungjawab. 

c. Kemampuan yang diukur adalah keterampilan berfikir kritis siswa yang 

mengacu pada beberapa indikator berfikir kritis menurut Alec Fisher yaitu 

1) Mengidentifikasi elemen-elemen dalam kasus yang difikirkan, khususnya 

alasan-alasan dan kesimpulan-kesimpulan, 2) mengklarifikasi dan 

menginterpretasikan pernyataan-pernyataan dan gagasan, 3) menganalisis, 

mengevaluasi dan menghasilkan penjelasan-penjelasan 4) menghasilkan 

argumen-argumen 5) menarik inferensi-inferensi.  
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d.  Objek  penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri 1 Ciwaringin tahun pelajaran 2014/2015. 

e. Materi yang dipelajari adalah Sistem Reproduksi Manusia. 

D. Pertanyaan Penelitian  

Pertanyaan penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bagaimanakah perbedaan aktivitas belajar siswa yang menerapkan 

Pembelajaran Biologi Berbasis IMTAQ dengan siswa yang tidak 

menerapkan pembelajaran biologi berbasis IMTAQ pada konsep sistem 

reproduksi manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Ciwaringin? 

b. Seberapa besar perbedaan peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa 

dalam Pembelajaran Biologi Berbasis IMTAQ di kelas XI IPA SMA Negeri 

1 Ciwaringin? 

c. Bagaimanakah respon siswa terhadap Penerapan Pembelajaran Biologi 

Berbasis IMTAQ pada Konsep Sistem Reproduksi Manusia di SMA Negeri 

1 Ciwaringin? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkaji: 

1. Perbedaan aktivitas belajar siswa yang menerapkan Pembelajaran Biologi 

Berbasis IMTAQ dengan siswa yang tidak menerapkan pembelajaran 

biologi berbasis IMTAQ pada konsep sistem reproduksi manusia di Kelas 

XI IPA SMA Negeri 1 Ciwaringin 

2. Perbedaan peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa yang menerapkan 

pembelajaran biologi berbasis IMTAQ dengan siswa yang tidak 

menerapkan pembelajaran biologi berbasis IMTAQ pada konsep sistem 

reproduksi Manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Ciwaringin 

3. Respon siswa terhadap penerapan pembelajaran biologi berbasis IMTAQ 

pada konsep sistem reproduksi manusia di SMA Negeri 1 Ciwaringin  

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

a. Proses pembelajaran agar menjadi lebih bermakna dengan menerapkan 

pembelajaran berbasis nilai IMTAQ. 

b. Memotivasi guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis IMTAQ. 
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c. Guru lebih mengembangkan soal-soal yang mampu mengajak siswa untuk 

berfikir kritis. 

d. Memaksimalkan peran guru dalam mengembangkan daya nalar siswa 

untuk menningkatkan keterampilan berfikir kritis. 

2. Bagi Siswa 

a. Memberikan informasi kepada siswa mengenai pembelajaran biologi 

berbasis nilai IMTAQ, sehingga siswa dapat mengaplikasikan nilai-nilai 

dalam kehidupan selain menguasai konsep pembelajaran. 

b. Mengaplikasikan kandungan nilai-nilai IMTAQ dalam kehidupan sehari-

hari. 

c. Memotivasi siswa untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis melalui 

pembelajaran biologi berbasis IMTAQ 

3. Bagi Penelitian 

Sebagai bekal atau acuan pengetahuan mengenai pembelajaran biologi 

berbasis IMTAQ untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa 

4. Bagi Lembaga yang Terkait 

Memberikan informasi bagi sekolah tentang pembelajaran biologi berbasis 

nilai IMTAQ untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa yang 

dapat digunakan untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 

G. Definisi Operasional 

Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi 

berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang 

lebih kompleks pembelajaran dalah usaha sadar dari seorang guru untuk 

membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar 

lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.  (Trianto.2009 : 17). 

Sains adalah ilmu pengetahuan yang sistematis atau tersusun secara teratur, 

berlaku umum, dan berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen. 

(Carin dan Sund.1993 dalam Wahidin. 2006 : 21). 

Pendidikan nilai adalah penanaman dan pengembangan nilai-nilai pada 

diri seseorang (Kaswardi, 1993 dalam Mulyana Rohmat, 2011 : 119). 

Pembelajaran Sains-Biologi Berbasis Nilai IMTAQ merupakan bagian dari 

sistem pendidikan sains terpadu, utamanya adalah memadukan pembelajaran 

sains-biologi dengan pendidikan agama islam (Yudianto, 2005 : 19). 
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Berfikir Kritis adalah suatu sikap yang berfikir secara aktif dan 

mendalam mengenai informasi, observasi, komunikasi dan argumentasi yang 

diterima didalam otak untuk diolah dan direfleksikan agar didapatkan suatu 

keputusan dalam bertindak. Indikator berfikir kritis menurut Fisher (2008 : 8 ) 

yaitu 1) mengidentifikasi elemen-elemen dalam kasus yang difikirkan, 

khususnya alasan dan kesimpulan, 2) mengidentifikasi dan mengevaluasi 

asumsi-asumsi 3) mengklarifikasi dan menginterpretasi pernyataan-pernyataan 

dan gagasan-gagasan, 4) menilai akseptabilitas, khususnya kredibilitas, klaim-

klaim, 5) mengevaluasi argument-argumen yang beragam jenisnya, 6) 

menganalisis, mengevaluasi dan menghasilkan penjelasan-penjelasan, 7) 

menganalisis, mengevaluasi dan membuat keputusan-keputusan, 8) menarik 

inferensi-inferensi, dan 9) menghasilkan argument-argumen. 

Sistem Reproduksi Manusia terdiri dari sistem reproduksi laki-laki dan 

sistem reproduksi perempuan. Keduanya dibangun oleh alat-alat reproduksi. 

Reproduksi bertujuan untuk melestarikan keturunannya. (Winatasasmita, 2002 : 

253) 

H. Kerangka Berfikir 

Pendidikan merupakan suatu proses seseorang mengembangkan 

kemampuan, sikap dan bentuk tingkah laku lainnya dalam masyarakat.  

keberhasilan proses belajar mengajar dapat dipengaruhi oleh beberapa factor  

antara lain : kurikulum yang menjadi acuan dasarnya, program pengajaran, 

kualitas guru, materi pembelajaran, model pembelajaran, strategi pembelajaran, 

sumber belajar, dan teknik atau bentuk penilaian sebagai salah satu dari faktor-

faktor tersebut merupakan hal yang penting dalam proses belajar mengajar. 

Melalui proses pembelajaran biologi berbasis Imtaq dapat menciptakan 

suasana baru dalam pembelajaran. Pembelajaran biologi berbasis Imtaq juga 

mengajak untuk berfikir kritis. Pengajaran berfikir dengan bernuansa Imtaq 

sangat diperlukan agar pendidikan berlangsung secara menyeluruh (holistic dan 

kaffah) untuk mendidik manusia seutuhnya. Dalam pembelajarannya 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis berguna untuk menghayati dan 

menggali sistem nilai dan moral yang dikandung  oleh setiap bahan ajarnya serta 

diarahkan kepada peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 
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Pembelajaran Sains-Biologi mengandung sistem nilai berbasis IMTAQ 

merupakan bagian dari sistem pendidikan terpadu, utamanya adalah memadukan 

pembelajaran Sains-Biologi dengan Pendidikan Agama Islam. Sehingga siswa 

dalam memahami materi juga dilatih untuk meningkatkan keterampilan berfikir 

kritisnya sehingga pembelajaran biologi berbasis Imtaq dengan mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis ini diharapkan siswa dapat memilih mana yang dapat 

diterima dan mana yang harus ditolak dari informasi atau fenomena yang ada 

untuk diterapkan dalam kehidupan manusia serta dapat meningkatkan keimanan 

dan ketaqwaannya dan pembelajaranpun akan menjadi lebih bermakna.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1.  Bagan Kerangka Pemikiran 

I. Hipotesis 

Ha  : Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa antara 

kelas yang menerapkan pembelajaran biologi berbasis IMTAQ dan yang tidak 

menerapkan pembelajaran biologi berbasis IMTAQ. 

Kurangnya penanaman IMTAQ pada 

materi system reproduksi manusia 
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nilai-nilai 

IMTAQ 
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Mampu 
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masalah 

dengan sikap 

ilmiah 

Mampu 

menarik 

inferensi 

berdasarkan 

bukti-bukti 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Aktivitas belajar siswa yang menerapkan pembelajaran biologi berbasis 

IMTAQ jauh lebih baik dibandingkan dengan aktivitas siswa yang tidak 

menerapkan pembelajaran biologi berbasis IMTAQ sehingga dapat 

dibuktikan bahwa penerapan pembelajaran biologi berbasis IMTAQ dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar pada setiap pertemuan. 

2. Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berfikir kritis yang signifikan 

antara siswa kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran biologi 

berbasis IMTAQ dengan kelas kontrol yang tidak menerapkan  

pembelajaran biologi berbasis IMTAQ. 

3. Persentase rata-rata angket respon siswa secara keseluruhan yaitu sebesar 59 

% dengan kriteria sangat kuat dan 41 % dengan kriteria kuat. Hal ini 

membuktikan bahwa penerapan pembelajaran biologi berbasis IMTAQ pada 

konsep sistem reproduksi manusia mendapat respon positif dari siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, Peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai bahan pertimbangan sehubungan dengan penelitian ini : 

1. Pembelajaran biologi sebaiknya dikaitkan dengan pengetahuan agama agar 

siswa dapat mengetahui keterkaitan antara ilmu pengetahuan alam dengan 

ilmu agama sehingga dapat menambah keimanan dan ketakwaannya kepada 

Tuhan dengan menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya. 

2. Dalam proses belajar mengajar hendaknya siswa selalu diajak untuk 

mengembangkan keterampilan berfikir kritisnya agar siswa dapat 

menerima/menolak informasi yang diperolehnya dengan baik. 
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